RELASI KUASA PADA DISKURSUS KONFLIK SUMBER DAYA ALAM

Studi Kasus: Konflik Perusahaan Geotermal dan Warga Nagari Batu Bajanjang
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ABSTRAK

Nama: Redho Rama Putra, No. BP 1820832005, Program Magister IImu Politik, Fakultas
Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Andalas, Judul Tesis: Relasi Kuasa Pada
Diskursus Konflik Sumber Daya-Alam StudiKasus: Pembangunan Geotermal di Nagari
Batu Bajanjang Keecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok. Pembimbing I: Prof. Dr.
Afrizal, M.A Pembimbing II: Dr. Asrinaldi, M.Si

Penelitian ini mengkaji kontestasi wacana pembangunan geotermal yang menghasilkan
benturan kepentingan masing-masing aktor dalam penguasaan sumber daya yang ada dan relasi
kuasa dari pihak yang mendukung dan pihak yang menolak pada diskursus konflik sumber
daya alam pada proyek Geotermal Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Lembang Jaya
Kabupaten Solok. Metode yang digunakan adalah metode hermeneutik dengan teknik
pemilihan informan yaitu Teknik snowball sampling. Hasil penelitian menemukan Pertama
adanya aktor intelektual yang bekerja untuk mencoba memproduksi wacana sehingga wacana
dapat bekerja untuk membentuk suatu Tindakan. Kedua, Para masing-masing kelompok
melahirkan strategi untuk upaya mereka mendapatkan kekuasaan atas pengelolaan sumber
daya alam yang ada, baik secara formal melalui undang-undang maupun secara informal
melalui Gerakan masa Ketiga strategi aktor dari relasi yang di bangun melalui dua cara yaitu:
PT Hitay Daya Energi Daya Energy membangun relasi dengan pihak pemerintah daerah
kabupaten Solok beserta Camat, Pemerintah Nagari, dan Niniak Mamak. sedangkan
masyarakat yang menolak membangun relasinya dengan kelompok LBH, Akademi dan
mahasiswa agar mendapat pengetahuan mengenai Geotermal yang melahirkan pengetahuan
dalam bentuk kuasa gerakan.
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